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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR BAHASA INDONESIA MELALUI 
PENDEKATAN KONTEKSTUAL DENGAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN METODE INKUIRI PADA SISWA KELAS VI   
SD NEGERI 005 NUNUKAN SELATAN 
 
 
Abstrak Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dan yang 
menjadi subjek penelitian adalah siswa Kelas VI SD Negeri 005 Nunukan 
Selatan semester 2 tahun pembelajaran 2009/2010. Jumlah siswa yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran secara penuh sebanyak 39 siswa dari 42 
siswa. Data diperoleh melalui pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan pemberian tugas individu maupun kelompok dan tes 
prestasi belajar siswa yang diberikan setiap akhir siklus/putaran. Tes 
prestasi belajar berbentuk uraian (essay). Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif dalam bentuk rata-rata (mean) dan persentase. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 
inkuiri dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar 
Bahasa Indonesia siswa Kelas VI SD Negeri 005 Nunukan Selatan semester 
2 tahun pembelajaran 2009/2010. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
disarankan kepada guru agar lebih kreatif dalam menyusun desain 
pembelajaran dan pengaturan waktu harus dipersiapkan secara matang 
dalam menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri melalui pendekatan 
kontekstual. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Pendekatan Kontekstual, 
Prestasi Belajar Bahasa Indonesia. 
Nanis adalah guru SD Negeri 005 Nunukan Selatan 
 
Pendahuluan 
Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup negara dan bangsa. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Guna 
mewujudkan tujuan di atas diperlukan usaha yang keras dari masyarakat maupun 
pemerintah. Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya masih 
menghadapi masalah berat, terutama berkaitan dengan kualitas, relevansi, dan 
efisiensi pendidikan. 
Departemen Pendidikan Nasional sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan telah melakukan pembaharuan sistem pendidikan. 
Usaha tersebut antara lain adalah penyempurnaan kurikulum, perbaikan sarana dan 
prasarana, serta peningkatan kualitas tenaga pengajar. 
Dalam pengajaran atau proses belajar mengajar guru memegang peran sebagai 
sutradara sekaligus aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung jawab 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran di sekolah. Guru sebagai tenaga 
profesional harus memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan berbagai teori 
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belajar dalam bidang pengajaran, kemampuan memilih dan menerapkan metode 
pengajaran yang efektif dan efisien, kemampuan melibatkan siswa berpartisipasi 
aktif, dan kemampuan membuat suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan 
yang penting dalam dunia pendidikan. Secara umum tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah sebagai berikut: (1) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa Negara, (2) Siswa 
memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi, serta 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, 
keperluan, dan keadaan, (3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan 
kematangan sosial. (4) Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa 
(berbicara dan menulis), (5) Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) Siswa menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Penguasaan bahasa Indonesia 
yang baik dapat diketahui dari standar kompetensi yang meliputi, membaca, 
menulis, berbicara, dan mendengarkan (menyimak). 
Sehubungan dengan hal tersebut guru harus dapat memberikan motivasi agar siswa 
tidak merasa bosan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kenyataannya masih ada 
beberapa guru dalam memberikan pembelajaran Bahasa Indonesia lebih banyak 
teori dan mengikuti semua yang ada di buku teks sehingga permasalahan yang 
dihadapai oleh siswa sebenarnya tidak tersentuh. Oleh karena itu kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi kurang menarik. Hal ini perlu diadakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Berdasarakan permasalahan tersebut maka dirumuskan sebagai berikut? Apakah 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan kontekstual di Kelas VI A 
SDN 005 Nunukan Selatan akan meningkatkan prestasi belajar siswa? 
Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat antara lain : (1) meningkatkan kualaitas 
KBM dan hasil belajar siswa (2) memberikan masukan kepada guru agar lebih 
meningkatkan kemampuan mengajarnya (3) meningkatkan sumber belajar yang 
bervariasi (4) meningkatkan motivasi belajar siswa (5) menggali ide-ide yang 
dimiliki oleh siswa 
Pendekatan CTL dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkahnya sebagai 
berikut ini: 
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1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
barunya 
2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 
3. kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 
4. Ciptakan masyarakat belajar 
5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan 
7.  Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara 
Metode Penelitian 
a. Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VI SD Negeri 005 Nunukan Selatan pada 
semester II tahun pelajaran 2009/2010. Jumlah siswa yang aktif mengikuti 
pembelajaran 39 orang yang terdiri 18 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan.  
b. Faktor-Faktor yang Diteliti 
Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang akan diamati adalah sebagai berikut: 
1. Faktor siswa dengan fokus sebagai berikut: 
1) Aspek yang akan diobservasi meliputi respon siswa terhadap proses 
belajar mengajar, dalam hal ini meliputi kreatifitas siswa, keberanian siswa 
mengemukakan pendapat, perhatian siswa selama proses pembelajaran, 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, kerjasama siswa dalam 
diskusi kelompok dan kesungguhan siswa dalam proses belajar mengajar. 
2) Kebermaknaan siswa menerima proses pembelajaran. 
3) Daya serap siswa dan tingkat pencapaian belajar yang ditunjukkan dengan 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
2. Faktor Guru dengan Fokus sebagai berikut: 
1) Kemampuan guru dalam menyajikan materi 
2) Kemampuan guru memotivasi siswa 
3) Keterampilan guru mengelola kelas dengan pembelajaran kontekstual 
4) Melaksanakan penilaian kelas baik individu atau kelompok 
c. Rencana Tindakan 
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia 
siswa serta mengurangi kekuranggairahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Kelas VI SD Negeri 005 Nunukan Selatan. 
Pada tahap ini guru mengadakan diskusi dengan teman sejawat dalam 
menentukan pelaksanaan tindakan, antara lain : 
1) menentukan kelas subjek penelitian 
2) menentukan teknik/metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan 
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3) mengidentifikasi faktor hambatan dan kesulitan yang ditemui guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
4) Merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 
Bahasa Indoensia untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia. 
5) Menentukan fokus observasi dan aspek yang diamati 
6) Menetapkan jenis data dan cara mengumpulkannya 
7) Menentukan observator 
8) Menetapkan cara pelaksanaan refleksi 
9) Menetapkan kriteria keberhasilan dalam upaya pemecahan masalah 
d. Indikator Peningkatan 
Indikator yang menjadi tolok ukur dalam menyatakan bahwa pembelajaran yang 
berlangsung selama penelitian berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa, jika 
terjadi peningkatan rata-rata nilai tes prestasi belajar setiap siklus dari rata-rata 
nilai sebelum diterapkan pembelajaran berbasis inkuiri dengan pendekatan 
kontekstual.  
Untuk mengetahui kriteria hasil belajar yang diperoleh siswa baik atau tidaknya 
digunakan  kriteria hasil belajar yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
 
 
      Tabel 1 Kriteria Hasil Belajar 
Rata-rata Nilai Nilai Huruf Kriteria 
80  x 100 
70 x < 80 
60 x < 70 
50 x < 60 











      (Sumber: Adaptasi dari Sudjana, 2002:143) 
 
Bila dilihat dari nilai tes hasil belajar yang diadakan pada setiap siklusnya dan 
dibandingkan dengan nilai dasar maka terjadi peningkatan. Sedangkan nilai 
dasar adalah nilai yang dijadikan acuan sebelum proses pembelajaran untuk 
mengetahui meningkat atau tidaknya nilai tes hasil belajar siswa tiap siklus. 
Adapun  indikator poin peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada tabel 2 
sebagai berikut: 





Lebih dari 10 poin skor di bawah skor dasar 
10 poin skor di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar 
Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar 
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 






(Sumber: Ismail, 2002:24)  
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Untuk mengetahui kriteria poin peningkatan yang diperoleh baik atau 
tidak maka terdapat pula kriteria  poin peningkatan yang dilihat dari rata-rata 
peningkatan seluruh siswa, dengan kriteria yang sesuai dengan tabel 3 sebagai 
berikut: 
     Tabel 3 Kriteria Poin Peningkatan Hasil Belajar 
 
Rata-rata Poin Peningkatan Kriteria 
__
X 25  
__
20 X < 25 
15
__







      (Sumber: Sukidin, dkk,  2003:166) 
 
Peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa dapat dilihat melalui 
perbandingan nilai prestasi belajar siswa pada siklus sebelumnya. Nilai hasil 
belajar pada siklus I dibandingkan dengan nilai hasil tes kemampuan awal. Nilai 
hasil belajar pada siklus II dibandingkan dengan nilai hasil belajar pada siklus I 
dan nilai hasil belajar pada siklus III dibandingkan dengan nilai hasil belajar pada 
siklus II. 
 
Indikator yang menjadi tolok ukur dalam menyatakan bahwa pembelajaran yang 
berlangsung selama penelitian berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa, jika 
terjadi peningkatan rata-rata nilai tes prestasi belajar setiap siklus dari rata-rata 
nilai sebelum diterapkan pembelajaran berbasis inkuiri dengan pendekatan 
kontekstual.  
 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian 
a. Tahap Pelaksanaan 
Pada siklus pelaksanaan, tindakan direncanakan dalam tiga siklus, tiap siklus 
terdiri dari 3 pertemuan, pertemuan ke tiga dilaksanakan tes prestasi belajar: 
1) Siklus I 
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia dimulai dengan membuat kelompok-
kelompok dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan tahapan-
tahapan skenario pembelajarannya. Secara rinci skenario pembelajaran  
dijelaskan pada Rencana Pembelajaran. Observasi dilaksanakan oleh 
pengamat (teman sejawat peneliti) analisis dan refleksi dilakukan sesuai 
dengan proses pembelajaran. 
2) Siklus II 
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Siklus kedua dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Metode 
yang digunakan difokuskan pada metode inkuiri dan kerja kelompok, dengan 
tahapan skenario pembelajaran. Observasi dilaksanakan oleh pengamat, 
analisis dan refleksi dilakukan sesuai dengan prosedur pembelajaran. 
3) Siklus III 
Siklus ketiga dilaksanakan berdasarkan refleksi pada siklus II. Metode yang 
digunakan tetap difokuskan pada metode inkuiri dan diskusi kelompok, 
dengantahapan skenario pembelajaran. Observasi dilaksanakan oleh 
pengamat, analisis dan refleksi dilakukan sesuai dengan prosedur 
pembelajaran. 
4) Observasi dan Refleksi 
Peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamatan tindakan yang telah 
dilaksanakan. Hal-hal yang dibahas adalah : 
i. Aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
ii. Mengulas tindakan yang telah dilaksanakan 
iii. Melakukan intervensi, pemaknaan, dan penyimpulan data yang diperoleh 
(data kualitatif dan kuantitatif) 
b. Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif : 
1) Pengambilan data kualitatif tentang perhatian siswa, partisipasi siswa, 
pemahaman siswa, kerjasama siswa serta penerapan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual, kemampuan guru menyajikan materi, memotivasi 
siswa, mengelola kelas, dan pembimbingan siswa baik secara individu 
maupun kelompok dikumpulkan dalam satu lembar observasi 
2) Adapaun pengambilan data kuantitatif tentang prestasi belajar siswa 
dikumpulkan melalui pelaksanaan tes diakhir setiap siklus dalam 
pembelajaran. 
Kesimpulan 
1. Melalui pendekatan kontekstual dengan metode inkuiri siswa mengalami 
pembelajaran bermakna dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
2. Kemampuan siswa dikembangkan melalui diskusi sehingga kreatifitas siswa 
dapat dikembangkan dalam kehiduoan sehari-hari 
3. Ide-ide yang dimiliki siswa digali dan diarahkan dalam pembelajaran, sehingga 
siswa percaya diri dan mengalami pembelajaran yang menyenangkan 
4. Peningkatan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa mengalami peningkatan 
5. Dengan kerja kelompok siswa lebih aktif dan tampil percaya diri 
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